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The purpose of this research is to describe the form of lingual unit terminology 
Rantual Sabbath Rantual Nika Mpalakng Customary Marriage in Dayak Kualatn 
Community in Petebang Hamlet. Describe the meaning of the term Native Mpalakng 
Marriage Sabbath Ritual Marriage for the Qualified Dayak Society in Petebang 
Hamlet. Describe the cultural meaning in the ritual of the Sabbath Rantual Nika 
Mpalakng Traditional Wedding Ceremony in Kualatn Dayak Society in Petebang 
Hamlet. The method in this research is descriptive qualitative. The approach is 
sociolinguistic. Data collection techniques are competent see involved, free see 
involved, record, record. Data collection tools are recording paper, questionnaires, 
stationery, recording devices. The cultural term in the Sabbath Rantual Nika 
Mpalakng Traditional Marriage Ceremony in the Dayak Kualatn Community in 
Petebang Hamlet consists of 25 data. Of the 25 data, it is divided into 2 parts, 6 data 
from Bapama, 19 basalobar data. Data from further research and can be used as 
objects of cultural heritage that should be preserved and can be used as guidelines 
in daily communication, especially the user community through local wisdom hidden 
in this custom. 
Keywords: Culture, Gantung Nika Malaking, Traditional Marriage, Dayak 





Dusun Petebang merupakan satu 
di antara daerah yang ada di Kecamatan 
Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang, 
Kalimantan Barat. Masyarakat Dusun 
Petebang mayoritas beretnis Dayak 
Kualatn dan memeluk agama Katolik. Ada 
sebuah tradisi pernikahan unik yang 
pernah dan masih dilakukan oleh 
masyarakat Dayak Dusun Petebang, yaitu 
tradisi Sabat Gantukng Nika Mpalakng. 
Tradisi Sabat Gantukng Nika Mpalakng 
merupakan sebutan bagi orang-orang yang 
paham tentang adat, sedangkan orang 
awam yang kurang mengerti adat biasa 
menyebutnya dengan “Nikah Salah”. 
Adapun nilai-nilai budaya, norma, 
kebiasaan, kelembagaan, dan hukum 
berupa adat istiadat merupakan tradisi 
1 
yang sangat lazim dilakukan pada suatu 
daerah. 
Masyarakat banyak menyebut 
tradisi ini sebagai nikah salah karena 
pernikahan yang terjadi adalah pernikahan 
yang tidak biasa, yaitu pernikahan yang 
masih terikat hubungan darah walaupun 
bisa terbilang cukup jauh. Pernikahan 
seperti ini memang sangat jarang terjadi, 
biasanya karena ada kesalahan yang 
disengaja maupun yang tidak disengaja. 
Tradisi Sabat Gantukng Nika Mpalakng 
menjadi sebuah ritual yang diharuskan 
bagi kedua belah pihak yang ingin tetap 
menikah. Ada berbagai macam adat 
pernikahan yang terdapat di dalam adat 
istiadat masyarakat Dayak dan khususnya 
pada Masyarakat Dayak Kualatn ini juga 




kekhasannya tersendiri dan masih tetap 
terjaga hingga saat ini. Sabat Gantukng 
Nika Mpalakng merupakan satu di antara 
ritual adat yang dilakukan oleh masyarakat 
Dayak Kualatn dan bertujuan untuk 
memohon ijin atau meminta restu kepada 
Duata (Leluhur) agar dua orang yang 
masih memiliki hubungan garis darah bisa 
menikah. 
Tradisi Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng upacara pernikahan pada 
masyarakat Dayak Kualatn di Dusun 
Petebang memiliki tahapan yang menarik 
yaitu terdapat pada benda- benda yang 
harus digunakan dalam proses adat 
berlangsung dan juga pada persyaratan 
yang harus dilaksanakan oleh kedua 
mempelai. Pelaksanaan upacara adat 
pernikahan Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng menggunakan bahasa daerah, 
jenis perlengkapan, dan ritual dipakai 
dengan menggunakan bahasa daerah dan 
telah dilakukan secara turun-temurun. 
Peneliti memperlihatkan 
peristilahan yang ada dalam Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng dengan 
karakteristik tertentu. Kata atau gabungan 
kata yang mengungkapkan sifat khas yang 
mengandung arti khusus dalam suatu 
lingkungan tertentu disebut dengan istilah 
seperti dalam Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng. Peneliti mendata istilah budaya 
dalam ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng mulai dari prapelaksanaan, 
pelaksanakan, dan pascapelaksanaan. 
Dalam suatu budaya terdapat unsur bahasa 
yang secara spesifik selalu muncul disebut 
peristilahan. Pemillihan peristilahan Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng dalam 
masyarakat Dayak Kualatn di Dusun 
Petebang sebagai objek kajian penelitian 
untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dan lengkap tentang peristilahan Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng. 
Untuk melihat dan mempelajari 
aspek kebahasaan yang mempunyai 
keterkaitan dengan budaya dan masyarakat 
Peneliti menggunakan Pendekatan 
etnolinguistik. Penelitian ini fokus kepada 
istilah ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng adat pernikahan masyarakat 
Dayak Kualatn Dusun Petebang dengan 
mendeskripsikan bentuk satuan lingual, 
arti istilah budaya dan makna kultural yang 
berupa mantra dan mitos berdasarkan data 
lapangan yang telah diperoleh dengan teori 
yang digunakan untuk mendalami 
peristilahan ini yaitu etnolinguistik. 
Berdasarkan uraian dari latar 
belakang yang telah dijelaskan, masalah 
umum yang akan dibahas dalam artikel ini 
adalah istilah ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng adat pernikahan masyarakat 
Dayak Kualatn Dusun Petebang yang 
mencakup benda-benda adat, proses, dan 
mantra. Masalah umum tersebut dibatasi 
menjadi beberapa submasalah sebagai 
berikut. (1) Bagaimana bentuk satuan 
lingual istilah ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng adat pernikahan masyarakat 
Dayak Kualatn Dusun Petebang? (2) 
Bagaimana arti istilah ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang? (3) Bagaimana makna kultural 
dalam isilah ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng adat pernikahan masyarakat 
Dayak Kualatn Dusun Petebang yang 
berupa mantra dan mitos? 
Penelitian terhadap peristilahan 
dalam tradisi Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng upacara pernikahan masyarakat 
Dayak Kualatn di Dusun Petebang ini 
dilakukan dengan tujuan; (1) 
Mendeskripsikan bentuk satuan lingual 
istilah ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng adat pernikahan masyarakat 
Dayak Kualatn di Dusun Petebang, (2) 
Mendeskripsikan arti istilah budaya dalam 
ritual Sabat Gantukng Nika Mpalakng adat 
pernikahan masyarakat Dayak Kualatn 
Dusun Petebang, (3) Mendeskripsikan 
makna kultural dalam ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng adat pernikahan 
pada masyarakat Dayak Kualatn di Dusun 
Petebang yang berupa mantra dan mitos. 
Tradisi Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng merupakan sebutan bagi orang- 
orang yang paham tentang adat, sedangkan 




biasa menyebutnya dengan nikah salah. 
Masyarakat banyak menyebut ini sebagai 
nikah salah karena pernikahan yang terjadi 
adalah penikahan yang terbilang tidak 
biasa, yaitu pernikahan yang masih terikat 
hubungan darah walaupun terbilang cukup 
jauh. Tradisi Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng menjadi sebuah ritual yang 
diharuskan bagi masyarakat Dayak 
Kualatn dan bertujuan untuk memohon ijin 
atau meminta restu kepada Duata 
(Leluhur) agar kedua belah pihak yang 
masih memiliki hubungan garis darah bisa 
menikah. 
Krisdalaksana (2008,p.97) 
mengungkap bahwa kata atau gabungan 
kata yang dengan cermat mengungkapkan 
konsep, proses, keadaan atau sifat yang 
khas dalam bidang tertentu disebut dengan 
istilah. Secara spesifik istilah adalah 
perkataan yang sangat khusus dan 
didalamnya terkandung arti tertentu 
khususnya dalam lingkungan ilmu 
pengetahuan, pekerjaan, atau kesenian. 
Nababan (1991) menunjukkan 
bahwa budaya itu dilingkupi segala aspek 
dan unsur-unsur kebudayaan di lingkungan 
masyarakat. Koentjaraningrat (2007) 
mengatakan bahwa kebudayaan itu hanya 
dimiliki manusia dan tumbuh bersama 
dengan berkembangnya masyarakat 
manusia. 
Cabang ilmu linguistik yang 
merupakan gabungan dua ilmu yakni 
etnologi dan linguistik disebut 
etnolinguistik. Etnologi yang berarti ilmu 
yang mempelajari tentang suku- suku 
tertentu dan budaya tertentu, dan linguistik 
yang berarti ilmu yang mengkaji seluk 
beluk bahasa keseharian manusia atau juga 
ilmu bahasa (Sudaryanto dalam Sari, 
2015,p.9). 
Sebagai suatu bentuk yang dapat 
diujarkan, kata memiliki makna dan tidak 
dapat dipisahkan menjadi bagian-bagian 
yang satu di antaranya atau mungkin 
semua unsurnya tidak dapat diujarkan 
sendiri-sendiri karena setiap satu kata tetap 
mengandung makna. 
Menurut (Venhaar, 2004,p.97), 
monomorfemis terdiri atas satu morfem 
saja, monomorfemis terjadi dari satu 
morfem dan morfem merupakan bahasa 
terkecil yang maknanya secara relatif stabil 
dan tidak bisa kita bagi menjadi bagian 
yang lebih kecil lagi misalnya (ter) (di-). 
Venhaar (2004,p.97) menyatakan bahwa 
polimorfemis adalah terdiri atas lebih dari 
satu morfem. Polimorfemis dapat terjadi 
melalui proses morfemis yaitu afiksasi 
(imbuhan), redupikasi (pengulangan), dan 
pemajemukan/komposisi (penggabungan). 
Frasa merupakan gabungan dua 
kata atau lebih yang sifatnya tidak 
memiliki predikat, gabungan itu dapat 
rapat dapat renggang (Kridalaksana, 
2008,p.59). Menurut Ramlan (2010,p.146) 
frasa yang mempunyai distribusi yang 
sama dengan unsur-unsurnya, baik 
sebagian maupun keseluruhan disebut juga 
frasa endosentris, sedangkan frasa 
eksosentris merupakan frasa yang tidak 
berdistribusi paralel dengan unsur- 
unsurnya. 
Ullmann dalam buku (Pateda, 
2010,p.91) mengatakan bahwa semantik 
leksikal adalah hubungan antara nama dan 
pengertian; apabila sesorang 
membayangkan suatu benda ia akan segera 
mengatakan benda tersebut. Inilah 
hubungan timbal-balik antara bunyi dan 
pengertian sebuah istilah, dan inilah makna 
kata tersebut (Pateda, 2010,p.92). Makna 
merupakan arti atau maksud dari suatu 
kata. Kridalaksana (2008,p.149) 
mengungkapkan bahwa makna leksikal 
adalah makna kata yang unsur-unsurnya 
merupakan bahasa lepas dari 
penggunaannya atau konteksnya. Kata 
yang mengandung makna leksikal 
merupakan kata yang tidak dikaitkan 
dengan konteks atau unsur luar bahasa saat 
dimaknai. Abdullah (1999,p.3) 
mengatakan bahwa makna bahasa yang 
dimiliki masyarakat dalam hubungan 






Sesuai dengan permasalahan yang 
dibicarakan oleh peniliti, bentuk penelitian 
yang dapat memperjelas unsur yang 
disertai data yang telah dikumpulkan 
berupa ujaran adalah bentuk kualitatif. 
Bentuk penilitian kualitatif yang 
digunakan tidak memaparkan bentuk 
angka perhitungan, melainkan 
menampilkan hasil analisis data yang 
dibicarakan saat penelitian. Menurut 
Mahsun (2014,p.257) fokus dari analisis 
kualitatif adalah penunjukan makna, 
deskripsi, penjernihan, dan penempatan 
data pada konteksnya masing-masing dan 
sering kali melukiskannya dalam bentuk 
kata-kata daripada angka-angka. 
Menurut Lofland dan Lofland 
(Moleong, 2011,p.157) kata-kata, dan 
tindakan merupakan sumber data utama 
penelitian kualitatif, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain- 
lain. Sumber data penelitian adalah tuturan 
lisan masyarakat Dayak Kualatn di Dusun 
Petebang yang kemudian 
ditranskripsasikan menjadi bahasa tulis. 
Data dalam penelitian ini adalah 
istilah dari alat-alat yang digunakan pada 
saat prosesi ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng mulai dari awal hingga akhir 
acara pernikahan masyarakat Dayak 
Kualatn di Dusun Petebang. 
Teknik yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung. Dalam teknik peneliti 
langsung menggunakan metode cakap dan 
simak. Metode cakap dan simak dilakukan 
peneliti supaya informan lebih asli dalam 
menuturkan Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng, tanpa adanya rekayasa. Mahsun 
(2014,p.92) menyatakan bahwa metode 
yang digunakan untuk memperoleh data 
yang dilakukan dengan menyimak tuturan 
adalah metode simak dan mengumpulkan 
istilah pada alat-alat pada ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng”. 
Peneliti melakukan uji keabsahan 
agar data yang diperoleh benar-benar 
objektif, sehingga dapat 
mempertanggungjawabkan segala hasil 
penelitian. Untuk menguji keabsahan maka 
data aspek-aspek yang digunakan berupa 
(1) ketekunan pengamatan, dengan 
maksud menemukan ciri-ciri dan unsur- 
unsur dalam situasi yang relevan dengan 
persoalan yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci (Moleong, 
2011,p.329); (2) Triangulasi, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang itu 
untuk pengecekkan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2011,p.330). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, 
istilah ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng adat Pernikahan pada 
Masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang ialah bentuk kata ataupun frasa 
yang dominan yaitu kata monomorfemis 
kategori nomina, makna kultural tersebut 
dianalisis secara kultural. 
Bentuk Satuan Lingual Istilah Ritual 
Sabat Gantukng Nika Mpalakng Adat 
Pernikahan pada Masyarakat Dayak 
Kualatn Dusun Petebang 
Bentuk Satuan Lingual Berupa 
Kata Bapama. Berdasarkan hasil 
penelitian, satuan lingual yang berbentuk 
kata pada istilah ritual Sabat Gantukng 
Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang adalah bentuk monomorfemis. 
Berikut ini hasil analisisnya. 
Monomorfemis; istilah ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang yang termasuk monomorfemis 
kategori nomina pada acara bapama yang 
digunakan sebagai berikut. 
[pi gan] Leksikon pinggan  pi gan 
merupakan bentuk kata dasar. Berdasarkan 
distribusinya, istilah pinggan digolongkan 
sebagai morfem bebas, karena dapat 
berdiri sendiri sebagai kata yang sudah 
memiliki makna secara leksikal. Ditinjau 
dari satuan gramatikal, bentuk ini termasuk 




terdiri dari satu morfem atau kata tunggal. 
[cawan] Leksikon cawan [cawan] 
merupakanbentuk kata dasar. Berdasarkan 
distribusinya, istilah cawan digolongkan 
sebagai   morfem   bebas,   karena   dapat 
berdiri sendiri sebagai kata yang sudah 
memiliki makna secara leksikal. Ditinjau 
dari satuan gramatikal, bentuk ini termasuk 
dalam bentuk monomorfemis karena 
terdiri dari satu morfem atau kata tunggal. 
[bo a       Leksikon       beras       [bo a  
merupakan bentuk kata dasar.Berdasarkan 
distribusinya, istilah beras digolongkan 
sebagai morfem bebas, karena dapat 
berdiri sendiri sebagai kata yang sudah 
memiliki makna secara leksikal dan jika 
ditinjau dari satuan gramatikal, bentuk ini 
termasuk dalam bentuk monomorfemis 
karena terdiri dari satu morfem atau kata 
tunggal. 
Bentuk Satuan Lingual Berupa 
Kata Basaloba. Berdasarkan hasil 
penelitian, satuan lingual yang berbentuk 
kata pada istilah ritual Sabat Gantukng 
Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang adalah bentuk monomorfemis. 
Berikut ini hasil analisisnya. 
Monomorfemis; istilah ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng adat pernikahan 
Masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang yang termasuk monomorfemis 
kategori nomina pada acara basaloba yang 
digunakan sebagai berikut. 
[g nda ]   leksikon         gendang 
[g nda ]   merupakan  bentuk  kata  dasar. 
Berdasarkan distribusinya, istilah 
digolongkan sebagai morfem bebas, karena 
dapat berdiri sendiri sebagai 
kata yang sudah memiliki makna secara 
leksikal. Ditinjau dari satuan gramatikal, 
bentuk ini termasuk dalam bentuk 
monomorfemis karena terdiri dari satu 
morfem atau kata tunggal. 
[pi i ]   leksikon  piring  [pi i ] 
merupakan bentuk kata dasar. Berdasarkan 
distribusinya, istilah piring digolongkan 
sebagai morfem bebas, karena dapat 
berdiri sendiri sebagai kata yang sudah 
memiliki makna secara leksikal. Ditinjau 
dari satuan gramatikal, bentuk ini termasuk 
dalam bentuk monomorfemis karena 
terdiri dari satu morfem atau kata tunggal. 
 
[tukol] leksikon tukol [tukol] 
merupakan bentuk kata dasar. Berdasarkan 
distribusinya, istilah tukol digolongkan 
sebagai morfem bebas, karena dapat 
berdiri sendiri sebagai kata yang sudah 
memiliki makna secara leksikal. Ditinjau 
dari satuan gramatikal, bentuk ini termasuk 
dalam bentuk monomorfemis karena 
terdiri dari satu morfem atau kata tunggal. 
Bentuk Satuan Lingual Berupa 
Frasa Bapama. Berdasarkan hasil 
penelitian, istilah ritual Sabat Gantukng 
Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang yang berupa frasa bersifat 
endosentris dan berkategori nomina. 
Berikut adalah hasil analisisnya. 
[man  kampo ] Manok 
kampong [man  kampo ]      merupakan 
satu diantara   bahan      yang   digunakan 
pada prosesi ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng Adat Pernikahan pada 
Masyarakat Dayak Kualatn di Dusun 
Petebang. Kata mano  dan kampo  terdiri 
dari unsur-unsur yang setara yang 
berkategori nomina. Penggabungan dua 
kata tersebut menghasilkan bentuk baru 
yang berupa frasa nominal dan bertipe 
endosentrik yang koordinatif. 
Bentuk Satuan Lingual Berupa 
Frasa Basalobar. Berdasarkan hasil 
penelitian, istilah ritual Sabat Gantukng 
Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang yang berupa frasa bersifat 
endosentris dan berkategori nomina. 
Berikut adalah hasil analisisnya. 
kap  i eh Kapok irih  ih 
merupakan satu diantara bahan yang 
digunakan pada prosesi ritual  Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat  Dayak Kualatn Dusun 
Petebang. Kata kapok dan irih terdiri dari 




nomina. Penggabungan dua kata tersebut 
menghasilkan bentuk baru yang berupa 
frasa nominal dan bertipe endosentrikyang 
koordinatif. 
manok kampo  manok  kampong 
[man  kampo  merupakan  satu diantara 
bahan       yang    digunakan pada prosesi 
ritual   Sabat   Gantukng Nika Mpalakng 
adat pernikahan masyarakat Dayak 
Kualatn Dusun Petebang. Kata mano  dan 
terdiri dari unsur-unsur yang 
setara      yang      berkategori      nomina. 
Penggabungan      dua      kata      tersebut 
menghasilkan bentuk baru yang berupa 
frasa nominal dan bertipe endosentrik 
yang koordinatif. 
[be a  putih]       Beras        Putih 
be a  putih merupakan     satu     diantara 
bahan yang digunakan pada prosesi ritual 
Sabat   Gantukng   Nika   Mpalakng   adat 
pernikahan masyarakat Dayak Kualatn 
Dusun  Petebang.  Kata  be a   dan  putih 
terdiri dari unsur-unsur yang setara yang 
berkategori nomina. Penggabungan dua 
kata tersebut menghasilkan bentuk baru 
yang berupa frasa nominal dan bertipe 
endosentrik yang koordinatif. 
Arti Istilah Ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng Adat Pernikahan pada 
Masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang 
Makna Leksikal dan Makna 
Gramatikal istilah ritual Sabat Gantukng 
Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang. Berdasarkan penelitian tentang 
Istilah Budaya dalam istilah ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang terdapat makna leksikal, makna 
gramatikal, dan makna kultural sebagai 
berikut. [pi gan] Secara leksikal  pinggan 
[pi gan]    atau    piring    adalah    wadah 
berbentuk    bundar    pipih    dan    sedikit 
cengkung    (atau    ceper),    terbuat    dari 
porseleng (seng, plastik), tempat 
meletakan nasi ayang hendak dimakan 
(tempat lauk pauk dan sebaginya) (KBBI 
V 0.3.2 beta (32) Offline, 2019). 
[cawan] Secara   leksikal    cawan 
[cawan] adalah cangkir yang tidak 
memiliki telinga berbentuk panjang dan 
bulat serta tidak memiliki tutup (KBBI V 
0.3.2  beta  (32)  Offline,  2019).  [bo a ] 
Secara   leksikal    beras    [b a    adalah 
bagian bulir padi yang telah dipisah dari 
sekam. Sekam secara anatomi disebut 
'palea' dan 'lemma'. Salah satu tahap 
pemrosesan hasil panen padi yaitu gabah 
ditumbuk dengan lesung atau digiling 
sehingga bagian luarnya terlepas dari 
isinya. (KBBI V 0.3.2 beta (32) Offline, 
2019). 
Makna Kultural Istilah Ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng Adat 
Pernikahan pada Masyarakat Dayak 
Kualatn Dusun Petebang 
Makna Kultural “Bapama” istilah 
ritual Sabat Gantukng Nika Mpalakng adat 
pernikahan masyarakat Dayak Kualatn 
Dusun Petebang. [paku] Paku adalah 
benda bulat, panjang, berat, dan keras 
terbuat dari logam dengan kepala ujung 
runcing berguna melekatkan satu tiang 
dengan tiang lain. Namun, beda halnya 
dengan filosofis paku yang digambarkan 
oleh masyarakat di Dusun Petebang. 
Menurut kepercayaan masyarakat 
Dayak Kualatn di Dusun Petebang paku 
merupakan benda sakral yang digunakan 
pada Sabat Gantukng Nika Mpalakng. 
Paku disimpan tiap-tiap tumpangan. Satu 
Buah paku di acara bapama dan basalobar 
tersebut melambangkan kerja keras dan 
kerasnya tekad hidupan dalam bekeluarga. 
Makna lain dari paku berdasarkan 
kepercayaan masyarakat setempat adalah 
pelindung diri dari roh- roh jahat yang 
ingin  menggangu.  [tua ]  Makna  kultural 
tuak atau filosofis, tuak bagi masyarakat 
Dayak Kualatn Dusun Petebang dalam 
ritual Sabat Gantukng Nika Mpalakng adat 
pernikahan yaitu membangun nilai-nilai 
peradaban melalui komunikasi yang intens 
antara masyarak dan Jubata. Masyarakat 
Dusun Petebang minum tuak bukan untuk 




melainkan untuk menjaga komunikasi dan 
adat demi membangun kampung tercinta. 
Dalam tuak yang disuguhkan, terpancar 
nilai- nilai kebaikan dari si penyedia 
keluarga mempelai. Selain itu tuak 
merupakan minuman lokal yang 
mengedepankan kearifan lokal serta 
menawarkan nilai filosofi hidup, tentang 
perjuangan, keakraban dan rasa memiliki. 
Makna Kultural “Basalobar” 
istilah ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng adat pernikahan masyarakat 
Dayak      Kualatn      Dusun      Petebang. 
[g nda ] Gendang  merupakan  instrumen 
asal Riau yang salah satu fungsi utamanya 
adalah mengatur irama. Instrument ini 
dibunyikan dengan tangan, tanpa alat 
bantu. Jenis gendang yang kecil disebut 
dengan ketipung, yang menengah disebut 
kendang ciblon atau kebar. Kendang gedhe 
biasa disebut juga kendang kalih adalah 
pasangan dari ketipung. Kendang kalih 
dimainkan pada saat lagu atau gendhing 
yang berkarakter halus seperti ketawang, 
gendhing kethuk kalih, dan ladrang irama 
dadi. Bisa juga dimainkan dengan cepat 
pada   pembukaan   lagu   jenis   lancaran, 
ladrang irama  tanggung.    [pi i ]  Secara 
umum piring atau mangkuk mempunya 
fungsi sebagai alat komunikasi antar 
sesama rumpun suku Dayak dan juga jadi 
media untuk berhubungan dengan roh 
nenek moyang. Tapi, tak hanya itu, piring 
atau mangkuk juga punya kekuatan untuk 
mengajak semua orang Dayak terlibat 
dalam sebuah ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng adat pernikahan masyarakat 
Dayak      Kualatn      Dusun      Petebang. 
[tukol] Menurut kepercayaan masyarakat 
Dayak Kualatn di Dusun Petebang palu 
atau tukol dalam ritual Sabat Gantukng 
Nika Mpalakng adat pernikahan memiliki 
filosofis, yakni sebagi simbol kekuatan dan 
sebagai pelindung dalam mengarungi 
bahtera    rumah    tangga    bagi    kedua 
mempelai.  [ i ih]    Penggunaan       daun 
sirih pada upaca adat pernikahan 
masyarakat masyarakat Dayak Kualatn di 
Dusun Petebang memiliki makna atau 
filosofis. Daun sirih dipercayai oleh 
masyarakat memiliki kekuatan untuk 
menangkal gangguan buruk. Selain itu, ciri 
khas daun sirih yang ruas-ruas daunya 
tidak terputus, melainkan melingkar 
menjadi simbol harapan bahwa 
perkawinan kedua mempelai juga akan 
langgeng dan tidak terpisahkan kecuali 
maut atau takdir Jubata. 
 Dori atau babi dalam 
pemahaman budaya masyarakat Dayak 
Kualatn di Dusun Petebang, memiliki 
sejumlah symbol atau filosifis. Dalam 
ritual Sabat Gantukng Nika Mpalakng adat 
pernikahan pada Masyarakat Dayak 
Kualatn Dusun Petebang filosofis yang 
terkandung antara lain, kejayaan, 
kekuatan, kebenaran, kesabaran dan 
penangkal roh jahat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian terhadap objek istilah 
ritual Sabat Gantukng Nika Mpalakng adat 
pernikahan masyarakat Dayak Kualatn 
Dusun Petebang. Penelitian ini melibatkan 
1 orang informan yang mana informan 
tersebut merupakan juru kunci pada ritual 
Sabat Gantukng Nika Mpalakng di Dusun 
Petebang. Data istilah dalam ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng adat pernikahan 
masyarakat Dayak Kualatn Dusun 
Petebang 25 istilah yeng terbagi dari 2 
untuk ritual bapama atau ritual pengantar 
terdapat 6 istilah, sedang istilah untuk 
ritual basalobar atau inti dari kegiatan atau 
upacara terdapat 19 istilah. Data istilah 
ritual Sabat Gantukng Nika Mpalakng adat 
pernikahan masyarakat Dayak Kualatn 
Dusun Petebang tersebut peneliti dapatkan 
dengan melakukan kegiatan wawancara 
dan perekaman di lokasi penelitian. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis di atas, peneliti memberi beberapa 
saran sebagai berikut. Peneliti terhadap 
istilah Istilah Budaya dalam Ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng Adat 




Kualatn di Dusun Petebang sebagai unsur 
utama kebahasaan dan budaya masyarakat 
sangat menarik untuk dilakukan 
pengkajian. Kajian istilah budaya dalam 
ritual Istilah Budaya dalam Ritual Sabat 
Gantukng Nika Mpalakng Adat 
Pernikahan pada Masyarakat Dayak 
Kualatn di Dusun Petebang ini juga bisa 
dilanjutkan ke tahap analisis yang lebih 
sempurna, misalnya dikaji, morfolofis, 
strukur sintaksisnya. Peneliti mengakui 
bahwa istilah budaya dalam ritual Istilah 
Budaya dalam Ritual Sabat Gantukng Nika 
Mpalakng Adat Pernikahan pada 
Masyarakat Dayak Kualatn di Dusun 
Petebang dalam banyak menyimpan 
khazanah budaya yang diwariskan oleh 
para leluhur terdahulu. Namun, bagi 
generasi muda pengguna adat tersebut 
sangatlah jarang memahami makna. Bagi 
peneliti istilah budaya merupakan 
fenomena keyakinan, ritual, serta 
kebahasaan yang sangat menarik dan unik 
untuk dikaji dan diteliti. 
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